
PURBALINGGA (KR)

-  Kegiatan vaksinasi

massal di Purbalingga

justru menimbulkan ke-

rumunan. Warga yang te-

ngah mengantre divaksin

duduk atau berdiri berg-

erombol. Kondisi seperti

itu terjadi pada pelaksa-

naan vaksinasi di Pen-

dapa Dipokusumo pada

Senin lalu dan vaksinasi

di kompleks stadion

Goentoer Darjono, Sabtu

(26/6).

”Petugas sudah berusa-

ha maksimal mengatur

sedemikian rupa supaya

protokol kesehatan terja-

ga. Tapi karena antusias-

me warga cukup tinggi

hal itu tidak bisa dihin-

darkan,” tutur Waka Pol-

res Purbalingga Kompol

Sopanah Saat pelaksa-

naan vaksinasi massal

yang diselenggarakan

Polres Purbalingga  di

GOR Goentoer Darjono,

Sabtu (26/6).

Sopanah mengaku ti-

dak mudah mengatur

orang banyak. Petugas

harus sabar dan telaten.

Agar protokol kesehatan

bisa terjaga juga dibu-

tuhkan kesadaran warga.

”Sayang kalau vaksinasi

masal yang tujuannya un-

tuk menekan penyebaran

Covid-19 tidak diimbangi

dengan kehati-hatian ter-

kait dengan terjadinya

kerumununan,” ujarnya.

Pada pelaksanaan vaksi-

nasi massal itu pihaknya

sudah menyiapkan skema

pengamanan untuk

menghindari terjadinya

kerumunan. Sejumlah

personil dikerahkan agar

jalannya agenda itu dapat

berjalan kondusif.  

Dalam kegiatan vaksi-

nasi massal di kompleks

stadion Goentoer Darjono

itu ditargetkan melayani

700 orang. Dengan sasar-

an masyarakat kota 590

orang, dari karyawan pa-

brik  250, dari kalangan

perbankan 22 dan sisanya

masyarakat yang datang

langsung. Vaksinasi mas-

sal itu merupakan bagian

dari program Serbuan

Vaksinasi Nasional TNI-

Polri Satu Juta Vaksin

Sehari yang dilaksanakan

serentak di 34 wilayah

Ke-polisian Daerah (Pol-

da). Sekaligus mempe-

ringati Hari Bhayang-

kara. Salah satu kegiat-

annya di Polres Purba-

lingga digelar vaksinasi

khusus bagi penyandang

disabilitas.

Polres Purbalingga me-

nyediakan 4.000 dosis

vaksin untuk warga Pur-

balingga yang dilaksana-

kan di 20 lokasi, terma-

suk kompleks stadion

Goentoer Darjono dan

Mapolres. Dalam kegiat-

an itu, sedikitnya 20

orang penyandang dis-

abilitas juga menjalani

vaksin di Mapolres Pur-

balingga. ”Penyandang

disabilitas juga butuh

perhatian khusus agar

bisa mendapatkan vaksi-

nasi,” tutur Kapolres

AKBP Fannky Ani Sugi-

harto, Sabtu (26/6) siang.

Dengan bus milik Pol-

res Purbalingga, petugas

menjemput para penyan-

dang disabilitas di titik

kumpul wilayah Kelurah-

an Bancar. Selanjutnya

dengan pengawalan polisi

diantar hingga lokasi vak-

sinasi.   (Rus)
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TETAPI Gupita tidak tinggal diam. Dengan,

sigapnya ia melangkah maju, melecutkan cam-

buknya langsung mengarah kekening lawan.

Namun Ki Peda Sura benar-benar tidak

menghiraukannya lagi. Bahkan ia sama sekali

tidak menghiraukan ketika ujung cambuk itu

meledak di keningnya, dan menyobek kulitnya.

Ia sama sekali tidak menghiraukan darah yang

menetes dari lukanya. Tetapi, serangannya atas

Gupala menjadi semakin dahsyat.

Gupala menjadi agak bingung mendapat se-

rangan yang membabi buta itu. Yang dapat di-

lakukan adalah melindungi dirinya dengan

putaran juntai cambuknya. Bahkan dengan ayu-

nan bersilang, ia masih mencoba menyerang

lawannya.

Ki Peda Sura menyeringai menahan sakit

ketika juntai cambuk Gupala mengenai pun-

daknya. Tetapi ia sudah mengayunkan bindinya

mengarah ke dahi Gupala yang berada dalam

kesulitan. Gupala tidak dapat merundukkan

kepalanya, kalau ia tidak ingin ubun-ubunnya

yang pecah, sementara ia tidak sempat melon-

cat lagi karena hiruk-pikuknya pertempuran.

Yang dapat dilakukannya adalah melawan ayu-

nan bindi itu. 

Tetapi senjatanya adalah senjata lentur yang

tidak akan mampu membentur langsung bindi

lawan. 

Meskipun demikian, Gupala tidak berputus

asa. Ia mencoba bergeser dan memiringkan

tubuhnya, sementara dengan cambuknya ber-

usaha membelit lengan lawannya untuk menco-

ba merubah arah ayunan bindinya.

Bersamaan dengan itu, Gupita yang melihat

bahaya yang hampir menerkam Gupala itu pun

segera bertindak cepat. Ujung cambuknya se-

gera membelit pergelangan tangan Ki Peda

Sura hampir bersamaan ujung cambuk Gupala

sendiri yang membelit lengan. Hampir bersa-

maan pula keduanya menghentakkan ujung-

ujung cambuk itu.

Tetapi ayunan tangan Ki Peda Sura yang di-

lambari oleh sepenuh kekuatan itu benar-benar

mengerikan. -(Bersambung)-f
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Medeni
WABAH alias pageblug Covid-19 selot

ngeneh koh kayonge selot ndrawasi,

medeni banget. Mbangkane, sekang dha-

ta WHO, angka kematian paling dhuwur

sealam dunya ya tetep hypertensi. Dudu

korona. Ningen merga medhia, utamane

medsos padha reang bae goli pawarta

Covid-19, dadi merekna wong pada

nduweni pinemu menawa penyakit paling

medeni lan gampang gawe mati kuwe pe-

nyakit korona. Anane kahanan sing kaya

kuwe, wong telu, Wirya Pantek, Mbok Ce-

ngis lan Karto Ngethether, dadi dopokan

rahat bin gayeng babagan Covid-19, neng

bale-bale umahe Wirya Pantek.

ÓAnane virus corona varian anyar se-

kang India koh dadi kaya serem banget,

ya? Rasa-rasane Indonesia kaya arep

mati, pendhudhuke saben dina jere padha

mati, medeni banget. Wong sing padha

nganggo masker ya jere kon dhobel. Jan-

jane pancen medeni banget apa meden-

medeni, ya?Ó kandhane Wirya Pantek

mbukak dopokan kanthi tembung takon.

ÓInyong tah tetep percaya menawa

Covid-19 kuwe pancen ana. Ningen iny-

ong ora wedi. Njaga kesehatan kanggo

ngindha Covid kuwe wajib. Nganggo

masker, jaga jarak, sering wisuh utawa

wudu, kudu. Perkara koh jere swab posi-

tip, ya takdir. Usaha wis pol-polan koh

positif, ya takdir. Aja wedi-wedi banget si,

ngapa?Ó Mbok Cengis, bojone Wirya

Pantek njawab ningen akire uga takon.

ÓCovid-19 kuwe ora medeni, ora angger

inyong padha goli ngadhepine kaya kena

pnyakit liyan. Genah jelas, sebab wong

mati paling akeh merga hypertensi, dia-

betes, stroke, kanker lan TBC, koh. Wong

mati merga kena Covid, ya ana, ningen

jumlahe ora seakeh hypertensi lan dia-

betes. Dadi inyong setuju pendhapate

Mbekayu Cengis. Virus korona kuwe ana,

ningen inyong ora perlu wedi-wedi

banget!Ó kandhane Karto Ngethether se-

maur maring Mbok Cengis lan Wirya

Pantek. (Kang Edhon)
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Pasien Covid-19 Antre di Puskesmas
CILACAP (KR)- Dalam li-

ma hari terjadi lonjakan

drastis kasus positif Covid-19

di Kabupatan Cilacap, hingga

wilayah tersebut langsung ma-

suk zona merah. Lonjakan

tersebut diikuti pula tingkat

kematian akibat penyakit

tersebut mencapai 18 orang

dan sejumlah rumah sakit ru-

jukan mengalami penuh dan

mengakibatkan terjadi antre-

an rujukan yang menumpuk di

Puskesmas.  

Pada Selasa  (22/06) kasus

positif aktif tambah 225 kasus,

Rabu (23/06)  203 kasus,

Kamis (24/06) seba-nyak 227

kasus, dan Jumat (25/06) seba-

nyak 227 kasus dan Sabtu

(26/6) sebanyak 137 kasus.

Sehingga jumlah kasus positif

aktif di Cilacap pada Sabtu

(26/6) mencapai 1.917 kasus.

Dengan terjadinya lonjakan

kasus Covid-19 tersebut, maka

sejak Kamis (24/6), Kabupaten

Cilacap dinyatakan masuk

zona merah bersama 25 kabu-

paten/kota lainnya di Jateng.

Untuk itu, untuk diintruksi-

kan dilaksanakan lockdown

pada wilayah RT yang masuk

Zona merah. 

”Guna menekan per-

kembangan Covid-19 itu,

Pemkab Cilacap telah mem-

berlakukan perpanjangan PP-

KM dan menggenjot program

vaksinasi,”ujar Bupati Cilacap

Tatto Suwarto Pamuji di sela

meninjau vaksinasi massal

bersama Kapolres Cilacap

AKBP Leganek Mawardi dan

anggota forkompimda lainnya,

Sabtu (26/6). Dijelaskan, dari

target vaksinasi tahap I untuk

tenaga kesehatan dan tahap II

layanan publik serta lansia se-

banyak 256.865 orang sudah

disuntikan dosis 1 sebanyak

120.056 orang (46,7%) dan do-

sis 2 sebanyak 67.082 orang

(26,1 %).

Terkait dengan program

satu juta seratus vaksinasi,

tambah Bupati, upaya per-

cepatannya dengan kegiatan

vaksinasi massal bersama TNI

dan Polri 24 dan 26 Juni 2021

dengan target 4.000 orang de-

ngan pelaksanaannya di tiga

tempat, terdiri Gedung

Darussalam, GOR Wijaya-

kusuma dan Tennis Indoor.

”Pada 24 Juni sudah tervaksin

1.795 orang dan sisanya disele-

saikan pada 26 Juni 2021,”je-

lasnya.

Kepala Dinas Kesehatan

Cilacap dr Pramesti Griana

Dewi mengatakan, akibat lon-

jakan kasus positif aktif Covid-

19 itu menyebabkan terjadi

antrean pasien rujukan Covid-

19 yang akan masuk rumah

sakit. Untuk mengatasi lon-

jakan itu, difungsikan 21

Puskesmas yang memiliki ra-

wat inap, sebagai tempat tran-

sit pasien Covid-19 rujukan,

sebelum dirujuk ke rumas sa-

kit. 

Hal itu dilakukan karena

rumah sakit rujukan Covid-19

di Cilacap mengalami

kepenuhan. Namun demikian,

untuk mengantisipasi lon-

jakan pasien Covid-19 terse-

but, pihaknya kini tengah

mempersiapkan rumah sakit

darurat atau penambahan

rumah sakit rujukan Covid-19.

”Ada  tambahan dua rumah

sakit rujukan Covid-19 di

Cilacap, terdiri RS Afdila

tersedia 17 bed dan Medical

Centre Pricillia (MCP) 45 bed,”

lanjutnya. Sehingga sekarang

ini di Cilacap tersedia 10

rumah sakit rujukan Covid-19. 

(Mak)

KR-Toto Rusmanto

Kerumunan terjadi pada saat dilakukan kegiatan

vaksinasi massal. 


